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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pengelolaan Alokasi
Dana Desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Kepuharjo,
Kabupaten Malang. Dengan pendekatan kualitatif dan deskriptif, penelitian
dilakukan di kantor Desa Kepuharjo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa sementara tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan pengelolaan alokasi dana desa berjalan efektif,
namun terdapat keterlambatan dalam pelaporan akuntabilitas pemerintah desa
Kepuharjo karena kekurangan sumber daya manusia. Meskipun demikian, Desa
Kepuharjo telah berhasil mencapai tujuan kesejahteraan masyarakat, terutama
dalam peningkatan pelayanan kesehatan dan infrastruktur, melalui skema Alokasi
Dana Desa.

Kata Kunci : Pengelolaan, Alokasi Dana Desa, Kesejahteraan Masyarakat



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pemerintah Indonesia sedang berusaha keras untuk memperkuat perekonomian
dan memastikan pembangunan merata di seluruh wilayah dengan menjaga
keserasian dan keseimbangan dalam pertumbuhan ekonomi antara daerah, termasuk
kota-kota besar dan kecil. Ketidakseimbangan pembangunan antara perkotaan dan
pedesaan di Indonesia telah menyebabkan peningkatan tingkat kemiskinan, yang
merupakan tantangan utama dalam pembangunan nasional. Masalah kemiskinan ini
telah menjadi fokus perhatian sejak zaman nenek moyang kita dan berkelanjutan
selama rentang waktu yang lama.

Pemerintah saat ini menekankan pembangunan nasional yang difokuskan pada
pengembangan desa dan memberikan prioritas yang tinggi untuk mengatasi
kesenjangan pembangunan. Fokus pembangunan adalah pada penciptaan lapangan
kerja sebanyak mungkin dan implementasi pembangunan sosial, politik, serta
berbagai jenis pembangunan ekonomi lainnya dengan tujuan akhir meningkatkan
kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Selain aspek fisik,
pembangunan juga mencakup kemajuan sosial dan ekonomi suatu masyarakat.
Tujuan utama dari pertumbuhan ekonomi, yang terus-menerus terbukti
meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan, adalah untuk meningkatkan
pendapatan dan produktivitas nasional.

Pemerintah menunjukkan komitmen yang besar terhadap pembangunan

pedesaan dengan mengalokasikan anggaran khusus, terutama melalui Alokasi Dana



Desa (ADD) yang diintegrasikan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD). Sebagian dana dari perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan
daerah kabupaten secara khusus dialokasikan ke desa-desa melalui program ADD.
Dengan alokasi yang signifikan, Alokasi Dana Desa memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk mendanai inisiatif lokal mereka sendiri. Transparansi
dalam penggunaan dana, termasuk ADD, sangat ditekankan oleh pemerintah, yang
juga memberikan bantuan keuangan kepada setiap desa. Melalui ADD, desa-desa
menghadapi kendala-kendala seperti keterbatasan keuangan, namun program ini
menunjukkan kemajuan signifikan dalam membangun tata kelola desa dan
memberikan kewenangan kepada masyarakat desa. Kebijakan alokasi dana desa
mendorong pemerintah desa untuk memperhatikan pembangunan yang adil dan
merata.

Kapasitas sebuah kota untuk mengelola sumber daya dapat tercermin dalam
kinerja keuangannya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan alokasi dana desa
sangat tergantung pada efektivitas pengelolaan keuangan masyarakat. Evaluasi
penggunaan dana menjadi sulit dilakukan ketika pengelolaan keuangan tidak
optimal, terutama dalam hal pencatatan dan pelaporan yang tidak sesuai dengan
standar (Maryani & Rusmianto, 2018).

Tujuan utama adalah meningkatkan kinerja keuangan desa dan secara langsung
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui administrasi alokasi
anggaran yang efisien dan efektif. Dalam mengatur penyaluran dana desa, tahapan
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan tanggung jawab harus diikuti, yang

berlaku untuk pertumbuhan keseluruhan desa. Untuk memaksimalkan manfaat dari



Alokasi Dana Desa (ADD), prioritas harus diberikan pada tugas-tugas yang paling
penting, mendesak, dan berhubungan langsung dengan desa. Namun, sumber daya
terbatas, dan pengawasan yang kurang memadai dari baik masyarakat maupun
pemerintah merupakan kendala yang dihadapi. Oleh karena itu, untuk memastikan
keberhasilan program desa dan pencapaian tujuan pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, penting untuk memahami seberapa baik keuangan desa
dikelola dalam kerangka program desa.

Di Desa Kepuharjo, pemanfaatan alokasi dana desa menjadi pilar utama dalam
strategi alokasi sesuai rencana yang telah dipersiapkan. Alokasi Dana Desa di Desa
Kepuharjo diprioritaskan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
memperkuat pembangunan desa, mendorong pemberdayaan masyarakat, dan
menyelenggarakan program pelatihan. Dalam konteks ini, penyaluran dana desa
menjadi aspek kunci yang harus diatur secara teliti guna mencapai kesejahteraan
yang diinginkan bagi masyarakat desa.

Dengan mempertimbangkan konteks informasi yang telah disajikan, peneliti
tertarik untuk menjelajahi lebih dalam mengenai Kantor Desa Kepuharjo sebagai
fokus penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengangkat judul:
“Pengelolaan Alokasi Dana Desa Untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Desa Kepuharjo Kabupaten Malang.”

1.2 Fokus Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Desa Kepuharjo dengan fokus pada pengelolaan alokasi dana desa (ADD).



Subbidang penelitian berfokus pada metode pengalokasian dana desa yang lebih
efektif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitiannya adalah bagaimana pengelolaan penyaluran
keuangan desa dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan warga Desa
Kepuharjo.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi strategi dan praktik pengelolaan
alokasi dana desa dengan fokus pada meningkatkan tingkat kesejahteraan

masyarakat di Desa Kepuharjo.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Bagi Pemerintah Desa

a. Memperkuat kerjasama antara organisasi dengan Universitas
Tribhuwana Tunggadewi Malang untuk saling mendukung.

b. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengawasan terhadap
penyaluran anggaran desa sebagai upaya konkret untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

2. Manfaat Bagi Universitas

a. Sebagai panduan dan sumber belajar dalam mata kuliah maupun
penelitian di masa depan.

b. Meningkatkan kompetensi SDM mahasiswa Universitas Tribhuwana

Tunggadewi Malang, terutama di fakultas ekonomi.



c. Untuk memperkuat profesionalisme, memperluas wawasan, serta
mempertajam pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam
mengaplikasikan ilmu, terutama dalam bidang Akuntansi.

3. Manfaat Bagi Peneliti

a. Mengasah dan meningkatkan kreativitas serta keterampilan dalam
bekerja.

b. Memperluas cakrawala pengetahuan dan memperdalam pemahaman.

c. Menilai serta mengevaluasi kemampuan peneliti dalam menghadapi
tantangan dunia kerja.

1.6 Ruang Lingkup

Untuk memastikan kelancaran penelitian dan mencegah kemungkinan
penyimpangan dalam penyusunan tugas akhir, diperlukan penetapan batasan yang
tepat dalam ruang lingkup penelitian. Dalam konteks ini, batasan penelitian akan
mempertegas parameter-parameter yang mempersempit permasalahan dan

mengarahkan fokus pada aspek-aspek yang relevan.
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